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A. Latar Belakang Masalah

Wabah virus corona*atau lebih dikenal dengan istilah COVID-19 (Corona

Us Diseases-19), telah mbuat selu nia panik dengan adanya wabah

virus ini. Menurut World Health Organization (WHO), “COVID-19 adalah penyakit
A

menular yang disebabkan oleh virus corona yang baru ditemukan”. Virus ini mulai

yerkembang di kota Wuhan:-China-dan pertama-kali terdeteksi-di-lndonesia pada
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an Maret tahun 20 sekali dan
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Kasus p0 OVID-19 di Indonesia sampal bulan Februari 2021 tercatat

papar dengan virus ini, hingga

1.334.634 jiwa, jumlafhtkasu abuh sebanyak 1.142.703 jiwa, dan meninggal

dunia sebanyak 36.166 jiwa.*Jumlah "pesitif, COVID-19 di Jawa Barat ter€atat
210.442 jiwa (Prasasti, 2021). Penyebarangvirus I erapkannya
adaptasi kebiasaan baru dengan upaya untuk memt antai ebaran
virus COVID-19 di Indonesia. Upaya yang dilakukan dan di terapkan oleh
pemerintahan Indonesia salah satunya dengan memberikan himbauan kepada
masyarakat agar selalu menjaga jarak, menggunakan masker, dan mencuci tangan

dengan benar. Himbauan tersebut diterapkan agar masyarakat dapat menghindari



segala aktivitas dalam bentuk kerumunan yang dapat mempercepat penyebaran
virus COVID-19. Upaya tersebut ditujukan untuk memutus penyebaran virus
COVID-19 yang terjadi saat ini agar tidak semakin parah dan berkepanjangan.

Pandemi COVID-19 yang terjadi sangat berdampak pada berbagai bidang

dupan diantaranya yaitu=hidang ekonomi, bidang sosial, serta pada bidang

pemerintah menerapkan kebijakan yaitu pembelajaran dilakukan secara online.

didikan. Dalam bidang™pendidikan ami suatu perubahan sehingga

Kebijakan ini sebagai upaya yang diterap a‘r oleh pemerintah kepada pendidik
Jan peserta didik untuk menyelesaikan segala-kegie ajarnya dari
ah. Hal ini disebutk Kebudayaan
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Meskip eraturan. telah ditetapkan, akan tetapi keadaan masih belum

“kegiatany akademik yang dilakuka

secara daring®

memungkinkan bagi peerintafliuntuk menetapkan kapan sekolah akan dibuka
kembali. Pembelajaran yang @ an‘dierumah secara online tersebut mengiiba
kebiasaan anak-anak yang biasanya be plah sampe diharuskan
untuk selalu berada di rumah. Akibatnya membua isi menjadi
berkurang, dari yang biasanya beraktivitas di sekolah, di lingkungan sekitar dan di
rumah sekarang anak harus melakukan aktivitas hanya di rumah saja. Hal ini
mengakibatkan kurangnya aktivitas gerak tubuh anak, yang dimana anak akan

aktif bergerak apabila dia berangkat ke sekolah sendiri atau bersama teman-



temannya dengan bersepeda atau berjalan kaki dan juga jika bersekolah anak
sesekali akan melakukan aktivitas fisik yang cukup berat seperti olahraga pada
pembelajaran jasmani minimal 2 kali dalam seminggu.

Aktivitas fisik menurut WHO (World Health Organization) (2017),
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akan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan pengeluaran

rgi”. Melakukan aktivitas=fisik sang?
Akan lebih bagus lagi apabila aktivitas fisik dilakukan secara teratur sehingga
dapat bermanfaat untuk meningkatkan day
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R esehatan Dasar 2018 (RISKESDAS, 2018: 129)

belakang se

Dalam d
menunjukkan bahwa diflmdone “penduduk dengan usia > 10 tahun tergololg
kurang dalam melakukan aktivatas,fisik sar 33.5%. Sedangkan pada kelompak
penduduk dengan usia 10-14 tahun ya emiliki ga dengan
persentase sebesar 67%”. Berdasarkan data tersebu Wa pada
anak usia 10-14 tahun mengalami aktivitas fisik yang kurang. Menurut WHO
(2018), “rendahnya kesadaran diri untuk melakukan aktivitas fisik merupakan

suatu penyebab terjadinya risiko menderita penyakit tidak menular serta risiko

kematian pertama di seluruh dunia”.



Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa, sehingga mereka harus
dapat mencapai kondisi kesehatan dan kebugaran tubuh yang optimal. Kesehatan
seseorang dimulai dari kesadaran setiap individu itu sendiri agar dapat terpenuhi

gaya hidup sehat yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Membiasakan

akukan aktivitas fisik pada.anak dapat mgmberikan banyak sekali manfaat dan

ntungan bagi anak. Hal tersebut bert gntuk tumbuh kembang anak baik
itu fisik maupun kognitif, selain itu juga agar dapat menjaga kebugaran tubuh

pada anak dan mengurangi angka kematianﬁini. Aktivitas fisik dengan intensitas

inggi ataupun sedang pada-anak-anak yan “':‘"!‘ an mgﬂap hari baik

sekolah ataupun di N ter lisme tubuh
\

dasarkan bahwa aktivitas

fisik sa

= NACKARAWANG

melakukan akti fiStkisecara aktif menjadikan seseorang selalu merasa cukup

pting bagi kesehata agi pada masa pandemi

dengan kondisi tubuf aatiini, Maka dari itu penulis sangat tertarik untuk

melakukan penelitian tentang Ivita ik anak yang berjudul “ANA S

AKTIVITAS FISIK ANAK SD D AH ANDEMI

COVID-19”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan
yaitu sebagai berikut :

1. Keterbatasan anak dalam melakukan aktivitas fisik di luar rumah akibat

pandemi

Kurangnya aktivitas gerakstubuh ana

3. Perubahan kebiasaan anak SD sebelum dan setelah adanya pandemi COVID-

19

. Anak lebih suka melakukan=akti memerlukan—=sedikit gerakan,
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C. PembatasaniMasalah
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sehingga ruang lingktip.pe ian menjadi jelas. Maka masalah yang akan dibahas

masa pandemi COVID-109.
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dalam penelitian ini perltfdibata: da aktivitas fisik anak SD di rumah pada

masa pandemi COVID-19 di Per an Pagac a.lndah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: Bagaimana aktivitas fisik

anak SD di rumah pada masa pandemi COVID-19 ?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas

fisik yang dilakukan anak SD di rumah pada pandemi COVID-19.
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Dapat meningkatkan pengetahuan gan wawasan mahasiswa mengenai
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b. Bagi Anak, penelitian diharapkan dapat memberi masukan bagi anak-anak
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usia sekolah dasar agar @apat ingkatkan aktivitas fisik di masa pandgmi

COVID-19 ini.

c. Bagi Peneliti, penelitian ini akan menjad a.bagi peneliti untuk melakukan

pembaharuan menyikapi masalah aktivitas fisik siswa.



